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Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya 
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000 
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum 
vitae) singkat tentang diri penulis juga 
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk 
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia 
dan dapat diterbitkan di media lain yang 
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa 
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak 
meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat 
e-mail redaksi@bisnis.com.

Menyoal Kontribusi Pajak Komoditas

S
epanjang tahun berjalan 
2021, sektor komodi-
tas dan pertambang-
an menjadi salah satu 

bidang usaha yang sangat cuan. 
Terhitung hingga September 
2021, harga-harga sejumlah 
komoditas seperti minyak 
sawit mentah alias crude palm 
oil (CPO), batu bara, mineral 
logam, hingga migas tancap gas.

Tentu saja ini menjadi katalis 
positif bagi sektor usaha yang 
mengeksplorasi dan mengeks-
ploitasi kelompok sumber daya 
ini. Di atas kertas dan berdasar-
kan pengalaman, pebisnis akan 
menikmati pendapatan serta 
laba menggiurkan atas terjadi-
nya kenaikan harga.

Terkatrolnya harga komoditas 
dunia juga menjadi salah satu 
pertanda bahwa perekonomian 
global perlahan mulai pulih 
dari Covid-19. Ekonomi dunia 
kembali menghangat menyusul 
mulai tumbuhnya permintaan 
yang sempat melandai.

Harga batu bara pada 
September 2021 bahkan sem-
pat melejit ke level US$217 per 
ton di pasar ICE Newcastle, 
Australia. Harga ini kemba-
li naik gila-gilaan pada awal 
Oktober ke posisi US$280 per 

ton, sebelum akhirnya remuk ke 
level US$154,90 per ton, akhir 
Oktober. 

Anjloknya harga batu bara 
sejak pertengahan Oktober 
mungkin menjadi kisah tersen-
diri. Yang pasti, serontok-ron-
toknya harga batu bara saat ini, 
produsen masih tetap menikmati 
level harga yang relatif bertahan 
di level cuan. 

Setidaknya, hingga akhir 
tahun ini, harga batu bara 
diperkirakan masih tetap akan 
bergerak di level yang dinamis. 
Mengekor batu bara, komoditas 
cuan lainnya adalah CPO. Pada 
September, harga CPO mencapai 
4.595 ringgit per ton. 

Hingga awal perdagangan, 
kemarin, harga CPO sudah 
tercatat 5.015 ringgit per ton. 
Kendati naik turun setiap hari, 
dinamika harga CPO secara 
umum cenderung bernasib lebih 
baik dibandingkan dengan batu 
bara yang sekonyong-konyong 
‘jatuh pingsan’. 

Harga CPO yang secara umum 
terus menguat juga dipengaruhi 
oleh pergerakan harga minyak 
mentah dunia. Kondisi yang ber-
talian ini tak lepas dari peran CPO 
yang kini berfungsi sebagai bahan 
campuran minyak bumi. Jika 

harga minyak bumi lebih murah, 
keinginan orang untuk menggu-
nakan CPO juga ikut berkurang. 
Begitu pula sebaliknya.

Namun, dengan dinamika 
harga komoditas yang secara 
umum sangat menguntungkan 
pengusaha nasional pada tahun 
ini, apakah hal itu sudah sejalan 
dengan nilai tambah yang diper-
oleh negara dari sektor perpa-
jakannya? 

Secara matematis, peningkat-
an harga komoditas seharusnya 
turut mengatrol pendapatan 
negara. Masalahnya, apakah 
porsi peningkatan pajak yang 
diraup negara itu bakal sepadan 
dengan porsi yang diperoleh 
pengusaha?

Dari pergerakan harga komo-
ditas yang terus membaik sejak 
awal 2021, kontribusi penerima-
an negara bukan pajak (PNBP) 
hingga September 2021 menca-
pai Rp320,84 triliun. Angka ini 
107,59% di atas target APBN 
2021 sebesar Rp298,20 triliun. 

Jika dilihat secara umum, 
pencapaian PNBP di atas target 
sebelum akhir 2021 patut diap-
resiasi. Namun, jika kita men-
cermati agak mendetail, penda-
patan PNBP dari sektor sumber 
daya alam (SDA) ini belum 

mencapai target. 
Total PNBP-SDA per 

September 2021 baru mencapai 
Rp96,90 triliun atau 93,07% 
dari target APBN 2021 sebesar 
Rp104,11 triliun. Jika diperinci 
lagi, realisasi PNBP di sektor 
migas bahkan baru mencapai 
82,71% atau senilai Rp62,03 tri-
liun dari target Rp74,99 triliun. 

Yang menggembirakan, 
realisasi PNBP nonmigas per 
September mencapai Rp34,87 
triliun, atau 119,78% dari tar-
get APBN 2021 sebesar Rp29,11 
triliun. Namun, masalahnya, 
apakah realisasi tersebut sudah 
benar-benar mencerminkan 
kondisi ideal yang seharusnya 
diterima oleh negara, ataukah 
sebenarnya bisa lebih besar lagi? 

Harian ini berpandangan 
masih ada sisa 2 bulan lagi 
untuk menggenjot PNBP nonmi-
gas dan migas sehingga realisasi 
yang diperoleh negara pun akan 
lebih cuan. 

Jika pengusaha sangat diun-
tungkan dari pergerakan harga 
komoditas, sudah pasti kantong 
negara akan turut menggelem-
bung. Jangan sampai ada kantong 
negara yang berlubang, agar 
isinya tak ikut tercecer, hingga 
lenyap tak berbekas. 

Perubahan Iklim, Privatisasi 
dan Nasib Nelayan 

K
onferensi 
tingkat tinggi 
perubahan 
iklim COP-
26 baru saja 
dibuka dan 

akan digelar hingga 12 
November 2021 di Glasgow, 
Skotlandia.  Berbagai 
agenda bakal dibahas 
terutama penurunan emisi 
gas rumah kaca (EGRK) 
pemicu pemanasan global. 
Perikanan merupakan salah 
satu sektor yang mengalami 
dampak   pemanasan global. 
Pemicunya, kenaikan suhu 
dan keasaman air laut.  
Diramalkan kenaikan CO2 
hingga 720 ppm di atmosfer 
hingga 2100 menghilangkan 
25% tangkapan ikan 
Indonesia. 

Akibatnya, ikan bermi-
grasi dari perairan tropis ke 
sub-tropis. Negara subtropis 
surplus tangkapan ikannya. 
Penangkapan ikan kian jauh 
dan mahal (Cheung, et al. 
2009). Jelang KTT perubah-
an iklim, Indonesia malah 
hendak memprivatisasi selu-
ruh wilayah pengelolaan 
perikanan (WPP) dengan 
menerapkan sistem kontrak/
kuota. Pasti penangkap-
an ikan kian masif. WPP 
bakal dibagi tiga zona yaitu 
industri perikanan, nelayan 
tradisional dan perlindungan 
berupa spawning ground dan 
nursery ground. Bukankah 
sistem ini berpotensi 
meningkatkan EGRK akibat 
tingginya penggunaan bahan 
bakar minyak? 

Privatisasi adalah proses 
mentransfer hak kepemilikan 
eksklusif atas barang, jasa, 
ruang, dan proses berharga 
kepada swasta, baik individu, 
perusahaan, maupun entitas 
non-pemerintah. Kaum neo-
lib menganggap privatisasi 

jalan terbaik menyejahte-
rakan umat manusia dan 
mengefisienkan pengelolaan 
sumber daya alam. Caranya, 
mengubah hak kepemilikan 
bersama menjadi hak milik 
pribadi, lewat mekanisme 
pasar maupun perdagangan 
bebas (Knott dan Neis 2016). 

Dalam privatisasi berlaku 
hal serupa mencakup sumber 
daya ikan, akses ruang laut, 
pengendalian tata kelola, 
dan pengetahuan perikan-
an (Schlüter et al, 2020). 
Akibatnya, perampasan 
ruang laut dan sumberdaya-
nya tak terelakkan. Nelayan 
tradisional jadi korban. 

Dampak sosial ekonominya 
bagi nelayan sungguh berat. 
Utangnya menggunung, 
pendapatannya merosot, tim-
bul kerentanan keuangan, 
kehilangan hak menangkap 
ikan, dan dominasi swasta 
terhadap aktivitas perikanan. 
Rencana ini sudah didukung 
regulasi, mulai dari UU Cipta 
Kerja No. 11/2021 hingga 
turunannya yaitu Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 27/2021 
tentang Penyelenggaraan 
Bidang Kelautan dan 
Perikanan. Ada pula ketentu-
an kontrak/kuota WPP yang 
sedang digodok.  

Tujuannya mendongkrak 
penerimaan negara bukan 
pajak (PNBP) sebesar Rp12 
triliun hingga 2024. Memang 
kabarnya nelayan tradisional 
dengan kapal di bawah 30 
GT masih boleh menangkap 
ikan di WPP kontrakan. 
Mungkinkah mereka bebas 
bila pemilik kuota menutup 
aksesnya?  Lantas di mana 
nelayan tradisional menang-
kap ikan? Apalagi kapal 
asing pun boleh memiliki 
kuota. Pasti memicu konflik 
perebutan area tangkapan.

Di negara lain privatisasi 

cenderung berdampak nega-
tif, karena sejumlah alasan 
seperti mengurangi pendapat-
an dan pekerjaan anak buah 
kapal,  pekerjaan nelayan tra-
disional berubah, ketergan-
tungan pada utang, pelang-
garan norma-norma budaya, 
dan biaya sewa kuota mahal. 
Selain itu juga menyebabkan 
kehidupan nelayan tergang-
gu, adanya golongan pemilik 
hak-hak istimewa, dan biaya 
leasing mahal, dan sistem 
bagi hasil menjadi upah.

Privatisasi berbasis kuota 
meruntuhkan perikanan 
skala kecil (Chambers & 
Carothers 2017). Dampak 
lainnya adalah kerusakan 
ekologi pesisir dan laut aki-
bat penerapan sistem kuota/
kontrak. Adapun sistem 
kuota menjauhkan nelayan 
dari sumber daya ikan kare-
na ‘hak menangkap ikan’ 
berubah menjadi  aset keu-
angan/monetisasi.  

Penyewaan dan penjualan 
kuota menyulitkan nelayan 
menangkap ikan, karena 

sudah didominasi pemilik 
kuota.  Imbasnya, kehidupan 
nelayan kian sengsara hingga 
bangkrut. Sebaliknya, pemi-
lik kuota lambat laun mengu-
asai ikan di laut (Chambers 
and Carothers 2017). Nelayan 
menjadi ‘pengungsi agraria’ 
di wilayah tangkapannya. 

Parker et al (2018) men-
catat bahwa  pada 2011 total 
pendaratan ikan di seluruh 
dunia sebesar 80 juta ton. 
Penangkapannya mengha-
biskan 40 miliar liter BBM, 
memproduksi EGRK setara 
CO2 sebesar 179 juta ton ke 
atmosfer. Konversi per kilo-
gram ikan dan invertebrata 
setara 2,2 kg CO2. China, 
Indonesia, Vietnam, Amerika 
Serikat, dan Jepang merupa-
kan negara pemilik armada 
penangkapan yang menyum-
bang EGRK terbesar. 

Privatisasi perikanan 
Indonesia melalui sistem 
kuota membagi WPP menjadi 
7 zona industri, 3 zona nela-
yan tradisional dan 1 zona 
perlindungan. Orientasinya 
komersial. Boros BBM. 
Padahal Indonesia berkomit-
men menurunkan emisi 29% 
hingga 2030. 

Oleh karena itu, salah satu 
agenda yang mesti diperju-
angkan Indonesia di KTT 
COP-26 adalah keberlanjutan 
sumberdaya ikan dan ekosis-
temnya serta kehidupan nela-
yan tradisional.

MUHAMAD KARIM

Direktur Pusat Kajian 

Pembangunan Kelautan dan 

Peradaban Maritim

Prestasi Mendunia

Bangsa ini tidak kalah ber-
saing dengan rekan-rekannya 
di luar negeri. Jepang berhasil 
menyelenggarakan Olimpiade 
di tengah badai Covid-19 yang 
masih mengintai. Dalam skala 
yang lebih kecil, kita sukses 
pula mempersatukan persau-
daraan sebangsa melalui PON 
Papua baru-baru ini. 

Selalu ada prestasi membang-

gakan dalam sebuah acara besar. 
Hal yang paling tampak adalah 
prestasi atlet karena senantiasa 
tercipta rekor baru. Kedua ada-
lah teknis penyelenggaraan dari 
awal hingga selesai.

Khusus mengenai penyeleng-
garaan ini malah tidak bisa 
dilihat secara sempit hanya 
dari acara pembukaan sampai 
dengan pesta penutupan. Acara 
akbar sekelas Olimpiade dan 
Pekan Olahraga Nasional adalah 

sebuah pertaruhan bagi peme-
rintah. 

Berharap sekali suatu saat 
Indonesia bisa tampil sebagai 
tuan rumah Olimpiade, mengge-
napi pengalaman sebagai tuan 
rumah pesta olahraga tingkat 
kawasan seperti Asian Games 
dan Sea Games.

Akan selalu ada prestasi dari 
negeri sendiri yang akhirnya 
mampu mendunia. 

Coba saja lihat keberhasilan 

sebuah perusahaan Indonesia 
yang memproduksi tipe sepeda 
BMX dan sudah diakui keandal-
annya oleh dunia, karena resmi 
dipakai oleh atlet Olimpiade 
Tokyo beberapa waktu lalu.

Semua unsur dan komponen 
bisa berpartisipasi dalam meng-
harumkan nama bangsa di pen-
tas dunia. 

 
Ruddy Raharjo 

Kedunghalang, Bogor Utara

TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp250.000 per bulan

• Harga Langganan Rp325.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia
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Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/
Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
Display Umum .........................................................100.000 ...................................110.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................— .................................220.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .........— .................................235.000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................240.000
Creative Ad................................................................ 110.000 ..................................120.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 110.000 ..................................125.000
Kolom* ........................................................................ 60.000 ................................................—
Baris** ........................................................................ 50.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafi ka

• Bank BCA Cabang Wisma Asia No. 084-303-757-4 
• Bank Mandiri Cabang Wisma Bisnis Indonesia 

No. 121-00-9009999-9 
• Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

Sertifi kat Dewan Pers No: 05/DP-Terverifi kasi/K/II/2017

Harga Iklan Umum
1 Halaman Full Color .........................................................................................75.000.000
1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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